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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berkesenian merupakan sebuah proses mengolah rasa yang timbul 

dari perasaan maupun logika lalu mewujudkannya  menjadi sebuah karya seni 

yang mennginspirasi, ini merupakan hasil proses mengingat kembali memori-

memori tentang pengalaman pendakian masa lalu, ditambah mencari data-data 

dari narasumber yang ada, serta informasi-informasi tentang pendakian yang 

terdapat di media sosial. Tujuan dari semua itu adalah memberi kontribusi  

dalam dunia berkesenian. 

Menurunnya sisi sosial manusia meninggkatkan kesenjangan dalam 

kehidupan manusia, dan memudarnya tingkat kepedulian sesama manusia  

adalah faktor-faktor tumbuh suburnya keegoisan dalam diri manusia. 

Mengacu pada fenomena-fenomena yang bermunculan, berdasarkan dengan 

latar belakang masalah yang ingin diangkat. Keegoisan manusia (pendaki) 

merupakan gejala kemerosotan moral soorang pendaki yang berarakar dari 

memudarnya nilai-nilai pemahaman dasar tentang pendakian gunung sebagai 

karakter pendaki.  

 Penciptaan karya dengan konsep yang kuat dan daya visual yang 

baik sebagai salah satu bagian wujud kepedulian dengan kritik sosial yang 

diharapkan mampu memberi sentuhan rasa kepada para penikmat karya atas 

dampak buruk keegoisan manusia seputar pendakian gunung.  

Karya memang hanya bisa dipandang dan dinikmati tanpa 

menghadirkan efek nyata bagi penontonnya, tapi dibalik itu semua terdapat 

cerita, makna dan pesan yang mendalam dari seniman serta bertujuan untuk 

merangsang dan menggugah kesadaran para penikmatnya untuk menjadi lebih 

baik. 

Pemilihan tema serta konsep-konsep dari setiap karya yang ingin 

diangkat merupakan hasil mengingat memori-memori masa lalu dan 

melakukan pemahaman tentang ego manusia seputar pendakian  serta  
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mewujudkannya dengan cara melakukan penggambaran bentuk yang 

menekankan pada realitas objek, kemudian mengubah bentuk objek dengan 

cara menggambarkan  dengan hal yang dianggap mewakili, atau pengambilan 

unsur tertentu yang mewakili karakter hasil interpretasi. 

Mengangkat tema ego manusia seputar pendakian gunung sebagai 

gagasan pencitaan karya ini memiliki tujuan, dengan harapan mampu 

menjadikan penciptaan ini sebagai media terapi yang mampu mengobati atau 

paling tidak mengurangi rasa takut. Namun di sisi lain ketakutan ini yang 

akhirnya memunculkan kegelisahan yang dapat memberi dampak positif karna 

sebagai seorang seniman kegelisahan adalah salah satu lumbung imajinasi 

yang bisa menggugah kreativitas dalam menciptakan objek-objek visual.    

Bagaimana dampak yang akan ditimbulakan oleh karya penulis, itu 

semua kembali lagi kepada setiap orang yang melihat dan menikmatinya serta 

bagaimana para penikmat seni tersebut memahami setiap cerita dan pesan 

yang ada dalam setiap karya, untuk hasil akhirnya bagaimananya adalah 

urusan yang bukan pada kapasitas saya untuk menentukannya. 

 Dalam proses penggarapan karya Tugas Akhir ini pula saya 

menemukan pengalaman baru serta informasi tentang hal-hal baru seputar 

pendakian gunung yang lebih spesifik ditambah lagi saya lebih paham tentang 

bagaimana sifat-sifat dasar manusia ketika dalam situasi kritis/terdesak, 

dimana manusia akan dengan sendirinya mengeluarkan sifat-sifat dan karakter 

aslinya, yang mana terdapat sifat-sifat yang saya temui dalam pengalaman 

pendakian saya yaitu bagaiman terdapat beberapa pendaki yang hanya 

mementingkan kepentingannya sendiri hingga tidak sedikitpun 

memperdulikan pendaki lainya atau bisa dikatakana egois, namun ada pula 

saya temukan beberapa pendaki yang benar-benar bersabar dan berkomitmen 

kuat dalam menjaga kebersamaan dalam pendakian meski dalam keadaan 

yang sangat terdesak hingga menguras tenaga. 

Proses kreatif yang saya lakukan selama membuat karya Tugas Akhir 

ini juga tidak luput dari sebuah temuan-temuan baru, dalam hal ini temuan 

yang saya maksud bukanlah merupakan hal baru di dunia seni khususnya 
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lukis, namun yang baru di sini adalah bagaimana bentuk kebaharuan  dari 

karya-karya terdahulu saya yang mana dulu berkutat dalam teknik dan bentuk-

bentuk  figur realis dengan background polos, namun sekarang saya 

meperbaharuinya dengan gaya surealis saya dengan warna-warna yang 

menurut saya identik dengan kepribadian saya serta sesuai dengan tema yang 

saya angkat, dengan begitu karya yang di hasilkan jauh lebih menarik dari 

karya-karya sebelumnya. 

 

B. Saran 

Preoses penciptaan karya  seni ini, kepekaan dan kejelasan dalam 

menafsirkan sesuatu menjadi hal yang sangat penting sebagai sumber 

penciptaan. Bagaimana seniman harus dapat menyatu dengan lingkungan serta 

objek yang ia angkat serta minimal mampu memeberikan informasi baru dan 

pandangan baru tentang kehidupan sosial di seputar pendakian. Untuk 

mencapai hal yang seperti itu diperlukan bahan-bahan berupa hasil observasi 

dan salah satunya pengalaman melakukan pendakian itu sendiri, karna proses 

penciptaan karya dengan tema yang saya angkat jarang orang lakukan terlebih 

mampu menyadari hal-hal unik dan bernilai sosial saat proses pendakian  lalu 

berusaha menyajikannya ke dalam sebuah karya, namun bukan semata-mata 

mencipta hanya dengan proses intelektual saja namun berhubungan erat 

dengan fakta-fakta yang saya temui di lapangan. 
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